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Manusia, orang, anggota organisasi,
pegawai, karyawan (biasa disebut SDM)
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Definisi (KBBI)

« Fisik: /fi-sik / 1 n jasmani; badan: seorang karateka harus terlatih, baik --
maupun mentalnya; -- nya sangat lelah, tetapi semangatnya tetap
membara; 2 a jasmaniah; badaniah

« Spiritual: /spi-ri-tu-al/ a berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan (rohani,
batin)

« Mental: /men-tal/ /méntal/ 1 a bersangkutan dengan batin dan watak manusia,
yang bukan bersifat badan atau tenaga: bukan hanya pembangunan fisik
yang diperhatikan, melainkan juga pembangunan --; 2 n batin dan watak;

« Emosi: /emo-si/ /émosi/ n 1 luapan perasaan yang berkembang dan surut
dalam waktu singkat; 2 keadaan dan reaksi psikologis dan fisiologis (seperti
kegembiraan, kesedihan, keharuan, kecintaan); keberanian yang bersifat
subjektif); 3 cak marah;

 Intelektual: /in-te-lek-tu-al/ /inteléktual/ 1 a cerdas, berakal, dan berpikiran
jernih berdasarkan ilmu pengetahuan; 2 n (yang) mempunyai kecerdasan
tinggi; cendekiawan; 3 n totalitas pengertian atau kesadaran, terutama yang
menyangkut pemikiran dan pemahaman




fNawawi, 2003 5 Q\

Potensi yang menjadi
motor penggerak
organisasi/perusahaan.

J

-

Definisi SDM

/Sutrisno, 2000 5) 9\

Pegawai yang siap,
mampu, dan siaga
dalam mencapai

ujuan organisasi.
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Abdullah, 2014 5) 5)

Penduduk yang siap, mau
dan mampu memberikan
sumbangan terhadap
pencapaian tujuan

\( organisasi. J




Bidang kegiatan MSDM (Bernadin & Russel, 2007)

Manajemen Pengembangan
kinerja Sistem reward karyawan
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Fungsi MSDM (Umar, 1999)
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Manajerial Operasional Kedudukan
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Faktor sosial yang mempengaruhi pengembangan SDM
(Rustina, 2007)
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Merit sistem menurut Wungu, 2003 (dalam Daryanto, 2007)
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Syarat merit sistem yang efektif (Simamora, 1995)
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Definisi manajemen keuangan
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Miller, 1994

Peningkatan sumber daya secara efisien dan
penggunaan dana untuk mencapai kualitas produk akhir
setinggi mungkin secara bijaksana dan akuntabel.

Kasmir, 2010

Pengelolaan keuangan perusahaan termasuk lembaga
yang berhubungan erat dengan sumber pendanaan dan
Investasi keuangan perusahaan serta instrumen kerja.

Fadah, 2013

Aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan cara
memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola
aset sesuai dengan tujuan perusahaan secara
menyeluruh.

Herispon, 2018

Keseluruhan aktivitas yang berhubungan dengan usaha
untuk mendapatkan dana dan juga mengalokasikan
dana dalam pembelanjaan perusahaan.
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Ruang Lingkup Manajemen Keuangan (Kasmir, 2010)
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Ruang Lingkup Manajemen Keuangan
(Naim dan Asma, 2019)

Keputusan
Pengelolaan
Aset

Keputusan Keputusan
Pendanaan Investasi




Tujuan Manajemen Keuangan
(Naim dan Asma, 2019)

 Memaksimalkan keuntungan

* Menjaga arus kas

* Mempersiapkan struktur modal

 Memaksimalkan pemanfaatan keuangan
perusahaan

« Mengoptimalkan kekayaan perusahaan

« Meningkatkan efisiensi

« Memastikan kelangsungan hidup perus &aa“\

* Mengurangi resiko operasional

« Mengurangi biaya modal {7
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| Manajemen Keuangan (Kasmir, 2010)

% ‘ Meramalkan dan merencanakan keuangan

Keputusan permodalan investasi

Melakukan pengendalian

ﬂl Hubungan dengan pasar modal




Material, Logistik, (Asset), dan
Informasi, Pengetahuan dan Teknologi
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Definisi

* Manajemen material adalah semua aktivitas yang berhubungan dengan persyaratan
material dan inventaris, baik perencanaan, pengarahan, pengendalian, dan koordinasi,
mulai daari tahap awal hingga proses manufaktur (De Rose, 1991).

* Manajemen logistik merupakan pengelolaan barang yang berorientasi terhadap
perencanaan dan kerangka kerja yang menghasilkan rencana tunggal untuk aliran
barang dan informasi suatu perusahaan (Garside, 2017)

Manajemen teknologi merupakan keterkaitan antara perekayasaan, ilmu
pengetahuan, dan manajemen perencanaan, pengembangan, dan penerapan
teknologi yang handal untuk membentuk dan menyempurnakan strategi dan tujuan
operasi organisasi (Gaynor, 1991).

Manajemen informasi merupakan sistem yang digunakan dalam proses pengelolaan
dan pengorganisasian suatu data dalam lingkup informasi yang digunakan sebagai
pertanggungjawaban tugas dalam organisasi (Hartono, 2013).

Knowledge Management adalah alat manajemen yang membenarkan keyakinan
bahwa pengetahuan menjadi aset untuk meningkatkan kapasitas organisasi agar
mampu bekerja lebih efektif (Devi dan Naser, 2018).
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Kategori Material
(Labombang dan Qamaria, 2012)

01 0 03
Enginereed Bulk Fabricated
material materials Materials
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Aktivitas Manajemen Logistik
(Ballou dan Srivastava, 2004)

-

\.

~

d

-

Penetapan
standar
layanan

konsumen

F%

J

\.

N

2

-

Transportasi

r%

\.

\

3

-

Manajemen
persediaan

f%

J

\.

N

Z

Aliran informasi

dan pemrosesan

pemesanan




Poin strategis penilaian informasi (Sutabri, 2012)

Penilaian Penilaian Penilaian
input proses produk




Elemen pokok knowledge management
(Devi dan Naser, 2018)

People Technology Processes




Tujuan Penerapan Manajemen Pengetahuan
(Rahman, 2010)

Menghemat waktu dan biaya

Meningkatkan aset pengetahuan

Meningkatkan kemampuan beradaptasi

Meningkatkan produktivitas




Tipe Kegiatan Manajemen
Pengetahuan (Elita, 2009)

« Mengumpulkan dan menggunakan ulang
pengetahuan terstruktur

» Lessons learned dari praktik-praktik

« Mengidentifikasi sumber dan jaringan
kepakaran

« Membuat struktur dan memetakan
pengetahuan yang diperlukan untuk
meningkatkan performa

« Mengukur dan mengelola nilai ekonomis
dari pengetahuan

« Menyusun dan menyebarkan
pengetahuan dari sumber-sumber
eksternal
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Tahapan Perkembangan Manajemen Pengetahuan
(Tiwana, 2000)
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Tahapan Perkembangan Manajemen Pengetahuan
(Laudon dan Laudon, 2015)
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Lingkungan pol 1« cocial (clonomi




Definisi

Lingkungan sosial adalah tempat berlangsungnya interaksi sosial

masyarakat beserta pranatanya dengan simbol, nilai dan norma yang

x Purba, 2002 sudah mapan, serta terkait dengan ekosistemnya dan Iingkuﬂtata
ruang.

Manajemen lingkungan politik adalah hubungan M
antara pemerintah dan masyarakat dalam membuat
kebijakan publik.




Prinsip Manajemen Politik (Darajat, 2009, rw)

Efektif dan efisien

Tanggap

Berkeadilan

Menegakkan aturan hukum

Transparan

Akuntabel

Partisipatif
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Faktor dalam manajemen politik (wasistiono, 2001)

Faktor Faktor Faktor
Struktural Fungsional Kultural




Jenis lingkungan sosial (palyono, 1997)

Teman Lingkungan Ak;cjlvlltas di
bergaul tetangga il
g masyarakat




Persoalan dalam pengelolaan lingkungan sosial
(Purba, 2002)

o Konflik atau friksi sosial
* Disparitas
 Kemiskinan

« Kurangnya perlindungan pada hak-hak
masyarakat lokal

« Perubahan nilal 9 “
 Lingkungan hidup %
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